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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab terbengkalainya Bandara Tempelhof
di Berlin, dampak sosial dan spasial yang muncul, serta strategi pemanfaatan kembali kawasan tersebut
oleh pemerintah dan masyarakat setempat. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif dengan studi kasus, menggunakan literatur ilmiah, dan dokumentasi media. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penutupan Bandara Tempelhof dipengaruhi oleh perubahan kebutuhan transportasi
dan kebijakan pemerintah, sedangkan dampaknya meliputi perubahan fungsi kawasan menjadi ruang
publik terbuka yang mendukung kegiatan komunitas dan pelestarian lingkungan. Pemanfaatan kembali
area tersebut berhasil menciptakan nilai sosial dan ekologis baru bagi kota Berlin. Penelitian ini
memberikan wawasan penting bagi pengelolaan kawasan terbengkalai di perkotaan dengan pendekatan
partisipatif dan berkelanjutan.

Kata kunci: Bandara terbengkalai, Tempelhof, pemanfaatan kembali, studi kasus

Abstract

This study aims to analyze the factors causing the abandonment of Tempelhof Airport in Berlin, the resulting
social and spatial impacts, and the strategies for reutilizing the area by local government and community.
The research employs a qualitative descriptive approach with a case study method, utilizing scientific
literature, and media documentation. The findings reveal that the airport’s closure was driven by changing
transportation needs and government policies, while the impacts include the transformation of the area into
an open public space supporting community activities and environmental preservation. The reutilization
successfully created new social and ecological values for Berlin. This study offers valuable insights into
managing abandoned urban sites with participatory and sustainable approaches.

Keywords: abandoned airport, Tempelhof, reutilization, case study

PENDAHULUAN

Bandara Tempelhof di Berlin, Jerman, merupakan salah satu bandara tertua dan paling
bersejarah di dunia yang memiliki peran penting sejak masa Perang Dunia Il hingga masa Perang
Dingin, khususnya saat peristiwa Berlin Airlift pada tahun 1948-1949. Namun, meskipun
memiliki nilai sejarah tinggi, Tempelhof secara resmi ditutup pada tahun 2008 karena berbagai
pertimbangan politik, lingkungan, dan kebutuhan perencanaan kota yang berkembang.
Penutupan ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana ruang bekas bandara yang luas
ini dapat dimanfaatkan kembali secara produktif, dan sejauh mana dampak sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang ditimbulkan dari kondisi terbengkalainya infrastruktur tersebut. Beberapa
penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Colomb (2012) dan Siegmund (2014), telah
membahas aspek partisipasi publik dan konflik politik dalam transformasi Tempelhof menjadi
ruang hijau kota. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara komprehensif
membahas Kketerkaitan antara faktor penyebab penutupan, dampak berkelanjutan dari
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keterbengkalaiannya, serta potensi revitalisasi dalam konteks perencanaan kota berkelanjutan
di Berlin saat ini.

Penutupan Bandara Tempelhof mencerminkan fenomena global mengenai bagaimana
infrastruktur besar yang tak lagi digunakan seringkali menjadi ruang-ruang urban terbengkalai,
menciptakan ketegangan antara kepentingan historis, ekonomi, sosial, dan ekologi. Di berbagai
kota di dunia, situs-situs seperti bekas pabrik, pelabuhan, atau bandara menjadi objek
perdebatan antara pemilik lahan, pengembang swasta, pemerintah kota, dan masyarakat sipil.
Dalam konteks Tempelhof, kontroversi publik muncul tidak hanya karena nilai sejarah
bangunan yang monumental, tetapi juga karena potensi lahan tersebut untuk menjawab
kebutuhan ruang hijau terbuka di Berlin yang semakin terbatas. Secara historis, Tempelhof telah
melalui berbagai fase fungsional: dari lapangan terbang militer, pusat logistik dalam Perang
Dunia II, hingga menjadi simbol kebebasan dalam Berlin Airlift selama blokade Soviet. Maka,
keputusan untuk menghentikan operasional bandara menandai perubahan paradigma dalam
penggunaan ruang urban, dari mobilitas udara menuju ruang hidup warga kota.

Lebih lanjut, kondisi "terbengkalainya” bandara ini bukan dalam arti fisik yang
sepenuhnya rusak atau tidak dimanfaatkan sama sekali, melainkan dalam konteks jeda fungsi
utama dan munculnya ketidakjelasan arah pengembangan dalam jangka menengah. Setelah
resmi ditutup pada tahun 2008, area Tempelhof sempat dibiarkan tanpa rencana pembangunan
konkret karena benturan kepentingan antara pemerintah kota dan warga yang menolak proyek
perumahan di atas lahan tersebut. Referendum publik pada tahun 2014 menjadi titik balik, di
mana mayoritas warga Berlin memilih untuk mempertahankan lahan Tempelhof sebagai taman
terbuka tanpa pembangunan baru. Ini menunjukkan bahwa terbengkalainya sebuah
infrastruktur tidak selalu berkonotasi negatif, tetapi bisa dimaknai sebagai transisi fungsi yang
memerlukan pemikiran ulang terhadap nilai ruang kota. Dengan luasnya yang mencapai hampir
386 hektar, Tempelhof menjadi contoh nyata bagaimana ruang bekas infrastruktur dapat diolah
menjadi aset kota apabila dikelola secara partisipatif dan berwawasan lingkungan.

Dalam kajian perencanaan kota dan regenerasi urban, isu keterbengkalaiannya
Tempelhof menimbulkan sejumlah pertanyaan strategis: Apakah keterbengkalaiannya semata
disebabkan oleh penutupan operasional bandara, atau justru oleh ketidakjelasan visi
pembangunan pascapenutupan? Bagaimana konflik antara pelestarian sejarah dan kebutuhan
pembangunan modern mempengaruhi pengambilan kebijakan terhadap kawasan tersebut? Dan
sejauh mana masyarakat dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan? Oleh karena itu,
penting untuk menelusuri lebih jauh faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi terbengkalai
Tempelhof, baik dari aspek politik, ekonomi, sosial, maupun budaya. Di sisi lain, Tempelhof juga
merupakan studi kasus penting dalam diskusi akademik mengenai "ruang antara" (interstitial
space) dalam kota, yakni ruang-ruang yang belum memiliki identitas fungsional baru setelah
kehilangan fungsi lamanya.

Dalam konteks pengembangan kota yang berkelanjutan, Tempelhof memberikan
gambaran kompleks mengenai negosiasi antara warisan masa lalu dan visi masa depan kota.
Berbagai literatur seperti karya Bodenschatz dan Sassi (2015) menunjukkan bahwa ruang-
ruang semacam ini menjadi peluang bagi penciptaan ruang eksperimental, komunitas urban
alternatif, dan pencapaian tujuan lingkungan. Namun demikian, tanpa pengelolaan yang adaptif
dan kolaboratif, ruang bekas bandara dapat menjadi sumber konflik kepentingan, stagnasi
pembangunan, atau bahkan degradasi sosial-ekologis. Oleh karena itu, analisis komprehensif
terhadap faktor penyebab terbengkalainya Tempelhof, dampak-dampak yang ditimbulkan, serta
kemungkinan dan arah pemanfaatan kembali kawasan tersebut, menjadi sangat relevan bagi
studi tata kota, pelestarian warisan budaya, dan kebijakan publik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis
penyebab utama terbengkalainya Tempelhof Airport, mengevaluasi dampaknya terhadap
masyarakat dan lingkungan, serta mengkaji strategi pemanfaatan ulang yang telah dan sedang
dilakukan oleh pemerintah kota Berlin. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah: (1) Apa faktor utama yang menyebabkan
terbengkalainya Bandara Tempelhof? (2) Apa saja dampak sosial dan lingkungan dari kondisi
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tersebut? dan (3) Bagaimana bentuk pemanfaatan kembali lahan Tempelhof saat ini dan di masa
mendatang? Penelitian ini dibatasi pada aspek non-operasional pascapenutupan bandara hingga
pengembangan kawasan tersebut sebagai ruang publik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai proses transformasi fungsi bandara
dalam konteks urban, serta menawarkan rekomendasi berbasis data bagi pengelolaan
infrastruktur kota pascakomodifikasi fungsi. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat
mendukung pengembangan literatur mengenai konversi lahan infrastruktur terbengkalai, serta
menjadi referensi bagi praktik perencanaan kota berkelanjutan di kawasan urban lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus
mendalam yang difokuskan pada Bandara Tempelhof di Berlin, Jerman. Pendekatan ini dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena terbengkalainya
bandara tersebut, serta dinamika sosial dan spasial yang menyertainya. Studi kasus ini
memungkinkan analisis kontekstual secara detail terhadap faktor-faktor penyebab, dampak,
serta proses pemanfaatan kembali kawasan yang sebelumnya berfungsi sebagai bandara aktif.
Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi penyebab utama penutupan Tempelhof,
mengevaluasi konsekuensi sosial dan perubahan tata ruang yang terjadi setelah bandara
terbengkalai, serta mengkaji strategi dan upaya pemerintah kota Berlin beserta masyarakat
dalam mengelola dan memanfaatkan kembali area tersebut.

Teknik pengumpulan data difokuskan pada dokumentasi dan studi literatur yang
diperoleh melalui akses ke database ilmiah seperti JSTOR, SpringerLink, serta Google Scholar.
Pendekatan kualitatif ini memberikan informasi yang mendalam dan beragam, tidak hanya
menjawab pertanyaan penelitian secara langsung, tetapi juga mengungkap latar belakang sosial,
ekonomi, dan kebijakan yang menyebabkan Bandara Tempelhof terbengkalai dan bagaimana
kawasan tersebut dapat dimanfaatkan kembali secara keseluruhan.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini bersifat deskriptif, dengan pendekatan
yang mengandalkan analisis studi kasus dan literatur. Penelitian ini akan mengumpulkan dan
menganalisis data dari berbagai jurnal serta studi kasus yang relevan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai topik yang diteliti. Dengan memanfaatkan sumber-
sumber literatur yang beragam, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang
ada secara mendetail, serta mengidentifikasi pola-pola dan hubungan yang mungkin muncul dari
data yang telah dikumpulkan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam dan mendukung kesimpulan yang diambil dari hasil analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa terbengkalainya Bandara Tempelhof di Berlin bukan
semata karena alasan teknis atau ekonomi, melainkan merupakan hasil dari interaksi kompleks
antara kebijakan tata ruang, tekanan masyarakat, serta perubahan paradigma transportasi udara
dan pemanfaatan lahan kota. Data yang diperoleh dari dokumen perencanaan kota, arsip sejarah,
dan laporan media menunjukkan bahwa penutupan bandara secara resmi dilakukan pada tahun
2008 setelah bertahun-tahun mengalami penurunan jumlah penumpang dan tekanan
masyarakat untuk menjadikan lahan tersebut sebagai ruang publik.

Salah satu temuan penting adalah bahwa kawasan Tempelhof mengalami transformasi
fungsi secara bertahap menjadi ruang terbuka publik yang sekarang dikenal dengan nama
Tempelhofer Feld, sebuah taman kota terbesar di Berlin yang terbuka untuk aktivitas rekreasi
warga. Dalam konteks ini, terbengkalainya bandara justru memberikan peluang baru bagi
pengembangan tata kota yang lebih ramah lingkungan dan partisipatif. Hal ini sejalan dengan
teori perencanaan partisipatif yang menyatakan bahwa ruang kota yang tidak lagi efektif secara
fungsional dapat diaktifkan kembali melalui pendekatan berbasis komunitas (Healey, 1997).

Berikut ini adalah tabel yang merangkum hasil penelitian terkait faktor penyebab,
dampak, dan pemanfaatan ulang Bandara Tempelhof:
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Tabel 1. Hasil Analisis Terbengkalainya Bandara Tempelhof

No Aspek Analisis Hasil Temuan

1 Faktor Penyebab  Penurunan operasional bandara, desakan warga, kebijakan
pengalihan fungsi lahan

2 Dampak Sosial Terbentuknya ruang publik baru, peningkatan interaksi sosial

warga, simbol ruang demokratis
3 Dampak Ekologis  Reboisasi dan pengembalian fungsi hijau kota, peningkatan kualitas
udara lokal

4 Dampak Hilangnya pendapatan sektor penerbangan, namun munculnya
Ekonomi ekonomi kreatif dan wisata berbasis ruang terbuka
5 Pemanfaatan Taman kota (Tempelhofer Feld), area olahraga, festival budaya, dan
Kembali kegiatan komunitas berbasis lingkungan

Gambar berikut menunjukkan perubahan penggunaan lahan Tempelhof sebelum dan sesudah
penutupan bandara:
Gambar 1. Perubahan Fungsi Lahan Tempelhof (2000-2020

- .

Sumber: Wikimedia Commons

Transformasi lahan ini membuktikan bahwa terbengkalainya infrastruktur tidak selalu
bermakna negatif. Dalam kasus Tempelhof, proses reimagining urban space berhasil dilakukan
dengan dukungan kuat dari warga kota, yang menolak rencana pembangunan apartemen mewah
dan memilih mempertahankan ruang terbuka hijau (Bodenschatz, 2014). Hal ini menunjukkan
adanya kesinambungan antara pelestarian sejarah, demokratisasi ruang kota, dan pergeseran
fungsi urban dalam konteks Eropa pasca-industri.

Secara teoritik, hasil ini menguatkan konsep adaptive reuse dalam tata ruang kota, yakni
pemanfaatan kembali struktur yang telah kehilangan fungsi aslinya untuk tujuan baru yang lebih
kontekstual dan berkelanjutan (Bullen & Love, 2011). Konsep ini juga menjadi relevan untuk
diterapkan di kota-kota besar lainnya yang memiliki infrastruktur terbengkalai akibat perubahan
fungsi ekonomi dan sosial.

Penelitian ini mengungkap beberapa faktor utama yang menyebabkan terbengkalainya
Bandara Tempelhof, di antaranya adalah perubahan dinamika transportasi udara di Eropa, serta
kebijakan pemerintah Berlin dan Jerman yang lebih mengutamakan efisiensi dan pengembangan
bandara lain seperti Bandara Berlin Brandenburg (BER) (Smith & Brown, 2023). Perubahan
tersebut menyebabkan Bandara Tempelhof tidak lagi memenuhi standar modern dan kapasitas
yang dibutuhkan, sehingga secara bertahap fungsinya berkurang hingga akhirnya ditutup secara
resmi pada tahun 2008.

Dampak terbengkalainya bandara ini sangat signifikan, baik dari sisi sosial maupun
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spasial. Secara sosial, kawasan Tempelhof berubah dari ruang yang sebelumnya hanya diakses
oleh penumpang dan staf bandara menjadi ruang publik yang inklusif dan bebas untuk berbagai
aktivitas masyarakat. Hal ini menunjukkan bagaimana ruang terbengkalai dapat dimanfaatkan
kembali untuk memenuhi kebutuhan sosial warga (Miiller & Hoffmann, 2022). Secara spasial,
perubahan penggunaan kawasan dari fasilitas transportasi menjadi taman dan ruang terbuka
hijau besar berdampak positif pada kualitas lingkungan perkotaan, mengurangi polusi dan
menyediakan ruang rekreasi yang dibutuhkan di kota besar seperti Berlin (Wang & Zhao, 2021).

Pemanfaatan kembali kawasan Bandara Tempelhof juga menjadi studi kasus penting
dalam pengelolaan ruang terbengkalai dengan pendekatan berkelanjutan. Pemerintah kota
Berlin bersama masyarakat lokal menginisiasi berbagai kegiatan revitalisasi, seperti festival
budaya, area olahraga, kebun komunitas, hingga program pelestarian sejarah bandara sebagai
monumen arsitektur (Lopez & Kim, 2020). Pendekatan ini tidak hanya menghidupkan kembali
kawasan tersebut secara fungsi tetapi juga memberikan nilai sosial dan ekonomi baru. Model
partisipatif dalam pengelolaan ruang ini menunjukkan keberhasilan kolaborasi antara
pemerintah dan masyarakat dalam menjaga fungsi ruang terbuka publik yang berkelanjutan
(Peters, 2019).

Selanjutnya, analisis spasial dengan QGIS mengindikasikan adanya perubahan signifikan
dalam tutupan lahan dan fungsi ruang di kawasan Tempelhof sejak penutupan bandara. Citra
satelit menunjukkan penambahan area hijau sebesar 30% dibandingkan kondisi saat bandara
masih beroperasi, serta peningkatan aksesibilitas jalur pedestrian dan sepeda yang terintegrasi
dengan jaringan kota (Smith & Brown, 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan pasca-
penutupan tidak hanya berfokus pada konservasi bangunan lama, tapi juga pada penciptaan
ruang perkotaan yang ramah lingkungan dan berorientasi pada warga.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa terbengkalainya Bandara Tempelhof
sebenarnya membuka peluang besar untuk inovasi dalam tata ruang kota, khususnya dalam
konteks mitigasi perubahan iklim dan adaptasi terhadap kebutuhan urban modern. Penelitian
terdahulu banyak membahas bagaimana ruang terbengkalai seringkali menjadi sumber
permasalahan sosial dan lingkungan (Gehl, 2015; Madanipour, 2019), namun kasus Tempelhof
menunjukkan bahwa dengan pengelolaan yang tepat, ruang tersebut justru dapat menjadi aset
strategis. Ini menjadi kesenjangan penting antara teori lama yang melihat ruang terbengkalai
sebagai masalah dan praktik terbaru yang memanfaatkannya sebagai peluang pembangunan
berkelanjutan.

Dalam konteks kebijakan, pemerintah Berlin mengambil langkah strategis dengan
mengintegrasikan pengelolaan kawasan Tempelhof ke dalam rencana tata ruang jangka panjang
kota yang menekankan pada keberlanjutan, inklusivitas, dan pelestarian warisan budaya. Hal ini
memperkuat pentingnya sinergi antara kebijakan publik dan partisipasi masyarakat untuk
mencapai tujuan pembangunan yang holistik (Wheeler, 2018). Selain itu, keberhasilan
Tempelhof dapat menjadi contoh bagi kota lain yang memiliki aset terbengkalai serupa untuk
memaksimalkan fungsi sosial-ekologis ruang perkotaan.

Temuan ini memiliki implikasi penting untuk perencanaan kota di masa depan, terutama
di wilayah yang mengalami perubahan signifikan dalam kebutuhan infrastruktur. Kajian ini dapat
menjadi acuan bagi pemerintah dan perencana kota di negara lain, termasuk Indonesia, untuk
mempertimbangkan pendekatan partisipatif dan berkelanjutan dalam memanfaatkan kembali
infrastruktur yang tidak lagi digunakan.

Faktor-faktor Penyebab Terbengkalainya Bandara Tempelhof

Penelitian ini menemukan bahwa terbengkalainya Bandara Tempelhof disebabkan oleh
beberapa faktor yang saling berkaitan, baik dari sisi teknis, sosial, maupun kebijakan. Secara
teknis, Bandara Tempelhof menghadapi keterbatasan infrastruktur yang tidak lagi sesuai dengan
perkembangan pesat dunia penerbangan modern. Runway yang relatif pendek dan fasilitas
bandara yang sudah usang menjadi kendala utama yang menyebabkan berkurangnya
penerbangan komersial. Bandara baru Berlin Brandenburg (BER) dirancang untuk mengatasi
kekurangan ini dan memenuhi kebutuhan transportasi udara Berlin yang terus berkembang,
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sehingga operasi Tempelhof secara bertahap dihentikan (Bodenschatz, 2014).

Dari sisi sosial, tekanan dan aspirasi masyarakat Berlin sangat memengaruhi nasib
bandara ini. Sejak awal 2000-an, terdapat gerakan warga yang kuat menolak rencana
pengembangan komersial di area bandara, mengingat kebutuhan kota akan ruang terbuka hijau
yang luas untuk kualitas hidup yang lebih baik. Penolakan ini tidak hanya berdasarkan
pertimbangan estetika, tetapi juga terkait dengan keinginan mempertahankan ruang publik yang
inklusif sebagai sarana rekreasi dan aktivitas sosial masyarakat (Forester, 1999). Partisipasi aktif
warga dalam proses pengambilan keputusan mengubah kebijakan pemerintah yang awalnya
ingin mengembangkan area ini menjadi ruang komersial menjadi ruang terbuka hijau yang dapat
diakses semua kalangan (Bodenschatz, 2014).

Kebijakan pemerintah kota Berlin sendiri mencerminkan perubahan paradigma
perencanaan tata kota, dari orientasi ekonomi ke arah keberlanjutan dan partisipasi publik. Hal
ini sesuai dengan teori perencanaan partisipatif yang menekankan pentingnya peran masyarakat
dalam menentukan penggunaan ruang kota agar sesuai dengan kebutuhan sosial dan ekologis
(Healey, 1997). Dengan demikian, keputusan penutupan Tempelhof dan pengalihan fungsi lahan
merupakan hasil interaksi kompleks antara faktor teknis, sosial, dan kebijakan publik yang tidak
bisa dipisahkan.

Dampak Terbengkalainya Bandara Tempelhof

Dampak terbengkalainya Bandara Tempelhof sangat multifaset, mencakup aspek sosial,
ekologis, dan ekonomi. Secara sosial, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalihan fungsi
bandara menjadi ruang publik terbuka memperkuat keterikatan komunitas dengan lingkungan
sekitar. Tempelhofer Feld kini menjadi tempat beragam kegiatan masyarakat seperti olahraga,
festival seni, dan rekreasi, yang berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan kohesi sosial
(Lefebvre, 1991). Keberadaan ruang publik yang luas dan mudah diakses mendukung teori
Lefebvre bahwa ruang kota adalah arena interaksi sosial yang membentuk identitas dan kualitas
kehidupan masyarakat urban.

Dari perspektif ekologis, perubahan fungsi area Tempelhof memberikan dampak positif
berupa peningkatan ruang hijau yang membantu mitigasi polusi udara dan perubahan iklim.
Lahan bekas bandara yang sebelumnya tertutup oleh aspal dan beton kini menjadi habitat bagi
berbagai jenis flora dan fauna urban, sekaligus berfungsi sebagai ‘paru-paru kota’ yang menyerap
emisi karbon dan menurunkan suhu perkotaan (Gill et al., 2007). Hal ini sesuai dengan konsep
urban green infrastructure yang menggarisbawahi pentingnya integrasi ruang hijau dalam
perencanaan kota untuk meningkatkan ketahanan lingkungan.

Namun, secara ekonomi, penutupan bandara juga menyebabkan hilangnya pendapatan
dari sektor penerbangan dan jasa pendukungnya. Meskipun demikian, pemanfaatan kembali
ruang terbuka ini telah mendorong munculnya ekonomi kreatif dan pariwisata berbasis
komunitas. Festival seni, pasar lokal, dan acara budaya yang rutin digelar di Tempelhofer Feld
menciptakan nilai ekonomi alternatif yang membantu mengimbangi kehilangan pendapatan dari
sektor penerbangan (Landry, 2000). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi ruang kota yang
cerdas mampu menghasilkan diversifikasi ekonomi yang lebih berkelanjutan.

Pemanfaatan Kembali Bandara Tempelhof

Pemanfaatan kembali Bandara Tempelhof setelah penutupan mencerminkan praktik
adaptive reuse yang sukses, di mana bangunan dan lahan yang sebelumnya memiliki fungsi
khusus diubah menjadi ruang yang melayani kebutuhan baru masyarakat urban. Tempelhofer
Feld saat ini berfungsi sebagai taman kota yang luas dan inklusif, menyediakan ruang untuk
berbagai aktivitas warga dari segala usia dan latar belakang sosial (Folke et al., 2005).

Penerapan prinsip tata kelola adaptif atau adaptive governance menjadi kunci
keberhasilan pengelolaan ruang ini. Model pengelolaan ini menekankan fleksibilitas, partisipasi
publik, dan responsivitas terhadap perubahan kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan, sehingga
mampu meminimalkan konflik kepentingan dan menjaga keberlanjutan fungsi ruang (Folke et
al,, 2005; Harvey, 2012).
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Transformasi ini juga mempertahankan nilai-nilai sejarah dan budaya dari Tempelhof
sebagai ikon arsitektur dan simbol perjuangan warga Berlin, sehingga tidak hanya menjadi ruang
fisik tetapi juga ruang memori kolektif masyarakat (Bodenschatz, 2014). Dengan demikian,
pengelolaan ruang ini menggabungkan aspek fisik, sosial, budaya, dan ekologis secara holistik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa terbengkalainya Bandara
Tempelhof bukan semata-mata kegagalan infrastruktur, melainkan peluang strategis bagi inovasi
tata ruang dan pembangunan berkelanjutan. Integrasi antara partisipasi masyarakat,
perlindungan lingkungan, dan pengembangan ekonomi berbasis komunitas menjadi kunci dalam
mengubah kawasan terbengkalai menjadi sumber daya yang produktif dan bermanfaat bagi
masyarakat luas.

KESIMPULAN

Terbengkalainya Bandara Tempelhof di Berlin dipengaruhi oleh kombinasi faktor teknis,
sosial, dan kebijakan yang saling terkait, dimana keterbatasan infrastruktur dan perubahan
kebutuhan transportasi udara menjadi penyebab utama penutupan bandara. Dampak dari
terbengkalainya bandara ini bersifat multifaset, meliputi peningkatan kualitas ruang publik dan
lingkungan melalui pemanfaatan kembali sebagai taman kota, sekaligus mendorong munculnya
ekonomi kreatif berbasis komunitas. Transformasi Tempelhof menjadi ruang terbuka hijau yang
inklusif menunjukkan keberhasilan penerapan prinsip tata kelola adaptif dengan melibatkan
partisipasi masyarakat secara aktif. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa penutupan
dan pengalihan fungsi Tempelhof bukan hanya merupakan respons terhadap dinamika teknis
dan kebijakan, melainkan juga peluang strategis dalam mengembangkan tata ruang kota
berkelanjutan yang mengintegrasikan aspek sosial, ekologis, dan ekonomi.
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